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Kemampuan pemecahan masalah dan literasi lingkungan pada peserta didik 
kelas X IPA di SMA Negeri 1 Sukoharjo masih tergolong dalam kategori rendah 
karena penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat. Maka, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode brainstorming terhadap 
kemampuan pemecahan masalah dan literasi lingkungan peserta didik kelas X 
pada mata pelajaran biologi materi keanekaragaman hayati di SMA Negeri 1 
Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu. Jenis penelitian yaitu Quasy Eksperimental 
Design, dengan desain penelitian Post Test Only Control Group. Sampel 
penelitian terdiri dari dua kelas yang diperoleh dengan menggunakan teknik 
sampling yaitu Cluster Random Sampling, sehingga didapat kelas X IPA 2 
sebagai kelas kontrol dan X IPA 3 sebagai kelas eksperimen. Instrumen penelitian 
yang digunakan yaitu tes (soal essay) yang merupakan tes kemampuan pemecahan 
masalah dan non tes (angket) yang digunakan untuk mengukur literasi lingkungan 
peserta didik. Pada penelitian ini teknik analisis data menggunakan uji-t 
independent. Pada uji prasyarat dilakukan dengan menggunakan uji normalitas 
dengan memakai metode Liliefors dan uji homogenitas menggunakan metode 
Fisher. Berdasarkan hasil penelitian dari kedua sampel diketahui bahwa data pada 
kemampuan pemecahan masalah dan literasi lingkungan berdistribusi normal dan 
homogen,sehingga hasil analisis data yang telah dilakukan dengan melakukan uji 
hipotesis menggunakan uji-t menunjukkan bahwa terdapat pengaruh metode 
brainstorming terhadap kemampuan pemecahan masalah dan literasi lingkungan 
peserta didik. Uji hipotesis dengan menggunakan uji-t berdasarkan t-tabel < t-
hitung, dan diperoleh pada kemampuan pemecahan masalah memiliki skor 2,045 
< 18,496 dan pada literasi lingkungan memiliki skor 2,045 < 16,085, maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan pemecahan masalah dan 
literasi lingkungannya. 
 













......                           
         
 
Artinya: “.......dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran, dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada masa sekarang ini pendidikan situasinya amat menyedihkan. Proses-
proses pendidikan yang terbentuk ialah ruang tak bebas dimana individu 
diumpamakan sebagai robot yang hanya mempunyai pikiran statis serta 
pendidikan diibaratkan sebuah formalitas saja, bukan merupakan suatu proses 
penciptaan manusia pemikir  yang bisa menghasilkan peluang terbarukan dalam 
dunia pendidikan. Pendidikan formal yang sampai sekarang ini cenderung fokus 
mengajarkan peserta didik dengan mengingat fakta/kenyataan sehingga bisa 
berdampak negatif bagi peserta didik sebab keterhambatan serta ketidakmampuan 
untuk mengatasi persoalan yang memaksa peserta didik memakai pikirannya 
dalam penyelesaian persoalan secara inovatif.
2
 
Peserta didik sekarang condong terfokus hanya pada aspek mengingat serta 
memahami, kedua sisi tersebut ialah cara berpikir Lower Order Thinking Skills 
ataupun cara berpikir tingkat rendah.  Proses pembelajaran yang memerintahkan 
peserta didik untuk menumbuhkan gagasan inovatif diruang pikirannya belum 
dipakai, peserta didik hanya menyetujui segala aspek yang dijelaskan oleh guru. 
Aspek itu ialah suatu hal yang bisa mengakibatkan kemampuan serta ide peserta 
didik menjadi rendah. Terdapat banyak pelaksanaan proses pendidikan yang 
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hanya memfokuskan suatu hasil dari pada proses saintifik, sehingga siswa banyak  
yang kurang maksimal dalam memakai fikirannya. 
3
 
Pemanggunaan metode ialah suatu pengetahuan tentang teknik-teknik 
mendidik yang dipakai oleh guru sebagai pembimbing. Metode pembelajaran 
dipakai oleh guru guna bisa mengutarakan materi pelajaran kepada peserta didik 
diruang kelas, supaya pelajaran tersebut bisa diterima, dimengerti, serta dipakai 
oleh peserta didik dengan maksimal. Oleh karena itu, metode belajar harus 




Dari bermacam masalah yang ditemukan pada aspek pendidikan terutama  
saat diruang proses belajar maka diperlukan penerapan suatu metode 
pembelajaran brainstorming yaitu suatu metode curah pendapat dimana peserta 
didik diminta untuk bisa memaparkan gagasan ataupun pemikiran yang ada di 
angannya  tanpa cemas untuk dikomentari. Dengan metode brainstorming ini 
maka siswa bisa memaparkan gagasan-gagasan terbarukan dari suatu masalah 
yang diberikan. Gagasan-gagasan ataupun pemikiran yang dipaparkan peserta 
didik akan dijadikan satu, jika gagasan-gagasan tersebut bermanfaat dan jika tidak 
bermanfaat akan dihilangkan. Berkelompok ialah ciri khas pelaksanaan metode 
brainstorming ini, sehingga bila peserta didik yang mempunyai ketidakmampuan 
menciptakan suatu gagasan ataupun pemikiran akan memperoleh petunjuk berupa 
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Adapun ayat yang mengutarakan tentang petunjuk tentang metode pendidikan 
secara umum yaitu bisa dilihat dalam ayat Al-Qur‘an yang berbunyi: 
                              
                      
 
Artinya: ―Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah serta 
pelajaran yang baik serta bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya serta Dialah yang lebih mengetahui individu-
individu yang mendapat petunjuk..” (Q.S Al-Nahl: 125)  
 
Dari surah diatas bisa diketahui bahwa Allah memerintah beliau untuk 
memerintahkan manusia ke jalan yang lurus, ―Wahai Nabi Muhammad SAW. 
seru serta ajaklah manusia kepada jalan yang sesuai tuntunan Tuhanmu, yaitu 
Islam, dengan hikmah, yaitu tegas, benar,  serta bijak, serta dengan pengajaran 
yang baik. Dan berdebatlah dengan mereka, yaitu siapa pun yang menolak, 
menentang, ataupun meragukan seruanmu, dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu yang Maha Memberi petunjuk bimbingan, Dialah yang lebih 
mengetahui siapa yang sesat serta menyimpang dari jalan-Nya, serta Dialah pula 













Adapun surat  yang membahas tentang konsep berdiskusi yang tentu saja ada 
diruangnya berisi pendapat bahkan adu pendapat yaitu pada surat Asy-Syura: 38, 
dibawah ini:  
                            
      
 
Artinya: “dan (bagi) individu-individu yang menerima (menuruti) seruan 
Tuhannya serta mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) 
dengan musyawarat antara mereka; serta mereka menafkahkan sebagian 
dari rezki yang Kami berikan kepada mereka”. 
 
Ayat ini mengutarakan bahwasanya kesenangan akhirat yang lebih baik dan 
lebih abadi itu juga akan didapatkan oleh individu-individu yang menyetujui serta 
mengikuti perintah pencipta mereka. Dan kesenangan akhirat itu akan di berikan 
juga kepada individu yang menyetujui serta menuruti perintah Tuhan lewat para 
rasul sertapetunjuk-petunjuk yang di berikan kepada mereka dan individu-
individu yang menunaikan shalat, sebagai bentuk melaksanakan kewajiban serta, 
urusan berhubungan dengan masalah dunia dan kegunaan kehidupan mereka, 
ditetapkan/diputuskan dengan berdiskusi antara mereka. Dan yang juga 
memperoleh kesenanganakhirat itu ialah mereka yang bersedekah di jalan Allah 
SWT. dengan ketulusan serta keikhlasan separuh dari kekayaan mereka, baik 
berupa harta benda ataupun lainnya yang Kami berikan kepada mereka.
7
 
Melalui surat ini Islam amat dikenal dengan konsep berdiskusi, yang tentu 
saja ada di dalamnya yang berisi pendapat  bahkan adu pendapat. Alamiahnya, 
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proses tersebut tentu amat diperlukan (akal) agar disetujui ketetapan yang benar 
serta mengatasi masalah. Setiap individu mempunyai kewenangan dalam 
mengutarakan pendapatnya, tetapi dalam definisi beragumen yang mempunyai 
asas ataupun arti selaras dengan materi yang sedang dijelaskan sehingganya 
pendapat  yang diungkapkan tersebut bukan suatu tanpa dasar. Sebab setiap 
individu mempunyai beraneka ragam pendapat yang berlainan maka dari beraneka 
ragam pendapat berlainan tersebut selayaknya dicari pemecahan masalah paling 
baik serta selaras dengan konsep dan sumber yang ada lalu ditetapkan bersamaan. 
Hal ini selaras dengan metode pembelajaran yang dipakai kepada siswa yaitu 
metode brainstorming sebab metode tersebut mampu membangkitkan setiap 
peserta didik untuk menguraikan pendapat ataupun ide nya, sehingganya peserta 
didik bukan hanya mendengarkan serta menuruti berbagai perintah dari seorang 
guru yang bisa mengakibatkan peserta didik menjadi minim aktif. 
Pendidik adalah sebuah jabatan dan pekerjaan professional yang dituntut 
harus mempunyai empat kompetensi yang harus dikuasai. Kompetensi tersebut 
adalah kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi professional 
dan kompetensi sosial. Keempat kompetensi tersebut saling berkaitan dan 
menentukan kualitas pendidikan. Sebagai seorang pendidik diketahui bahwa 
profesionalisme seorang pendidik bukan hanya ditentukan pada kemampuannya 
memahami dan menyampaikan ilmu pengetahuan tetapi juga kemampuannya 
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Dalam hal pendidikan terdapat proses belajar mengajar yang terlibat oleh 
seorang pendidik dan peserta didik. Dalam proses belajar mengajar, setiap 
pendidik memiliki metode pembelajaran masing-masing yang diterapkan pada 
peserta didiknya. Metode merupakan suatu cara mengajar yang diterapkan oleh 
pendidik dan telah disusun berdasarkan prinsip dan sistem tertentu guna membuat 
proses belajar mengajar yang lebih menarik dan membuat peserta didik untuk 
lebih aktif. Metode pembelajaran yang diterapkan seorang pendidik kepada 
peserta didiknya sangatlah berpengaruh, apabila metode yang diterapkan seorang 




Proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan 
interaksi antara pendidik dan  siswa serta komunikasi timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukasi untuk mencapai tujuan belajar. Dalam proses 
pembelajaran pendidik dan siswa merupakan dua komponen yang tidak bisa 
dipisahkan. Antara dua komponen tersebut harus terjalin interaksi yang saling 
menunjang agar hasil belajar siswa dapat tercapai secara optimal. Menurut 
Rooijakkers ―proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan belajar mengajar 
menyangkut kegiatan tenaga pendidik, kegiatan peserta didik, pola dan proses 
interaksi tenaga pendidik dan peserta didik dan sumber belajar dalam suatu 
lingkungan belajar dalam kerangka keterlaksanaan program pendidikan.
10
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Pembelajaran biologi merupakan suatu ilmu pengetahuan yang dianggap 
inovatif karena belajar mengenai lingkungan serta makhluk hidup. Pembelajaran 
biologi amatlah penting sebab berhubungan langsung dengan peserta didik 
sebagai manusia yang akan belajar mengenai masalah-masalah lingkungan sekitar. 
Mempelajari bidang ilmu biologi akan selalu ditemukan kepada persoalan-
persoalan yang terstruktur, sistematis serta masuk akal yang diharapkan bisa 
melatih peserta didik untuk belajar mengatasi persoalan yang muncul secara 
mandiri, cermat, serta mampu merealisasikan suatu langkah/keputusan yang 
sesuai saat mengatasi suatu permasalahan.
11
 
Kemampuan mengatasi masalah perlu dimiliki peserta didik terutama pada 
jenjang SMA, sebab kemampuan pemecahan masalah ini bisa membantu peserta 
didik untuk membuat suatu keputusan yang sesuai, cermat, tersusun, masuk akal, 
serta meninjau berbagai macam cara pandang. Sebaliknya, jika minimnya 
kemampuan pemecahan masalah ini akan menyebabkan peserta didik pada budaya 
melakukan bermacam aktivitas tanpa tahu tujuan dan sebab melakukannya.
12
 
Pentingnya peserta didik untuk mempunyai keahlian Higher Order Thinking 
Skills (HOTS) atau berpikir tingkat tinggi serta pemecahan masalah. Bidang ilmu 
Biologi dikembangkan melalui kemampuan berpikir runtut, umum, serta khusus 
untuk mengatasi persoalan yang berhubungan dengan fenomena alam ataupun 
lingkungan sekitar.  Persoalan yang diatasi bersifat kuantitatif serta kualitatif 
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dilakukan dengan menggunakan pengetahuan dalam bidang matematika, fisika, 
dan kimia (MIPA) serta pengetahuan pendukung lainnya.
13
 Pemecahan masalah 
menjadi salah satu standar proses dan kompetensi yang harus dimiliki peserta 




Menurut Gunantara, kemampuan pemecahan masalah adalah proses yang 
ditempuh oleh seseorang untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya sampai 
masalah itu tidak lagi menjadi masalah baginya. Dalam Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) akan berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan. Salah satu tujuan mata pelajaran IPA dalam Kurikulum 2013 
menegaskan bahwa peserta didik diharapkan mampu mengembangkan 
kemampuan bernalar dalam berpikir analisis induktif dan deduktif dengan 
menggunakan konsep dan prinsip IPA untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam 
dan menyelesaikan masalah baik secara kualitatif maupun kuantitatif. 
Pembelajaran IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi 
kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat 
diidentifikasi. Penerapan pembelajaran IPA perlu dilakukan secara bijaksana 
untuk menjaga dan memelihara kelestarian lingkungan. Dengan demikian 
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Berdasarkan hasil penelitian, perbaikan pembelajaran dengan menerapkan 
model Pembelajaran Berbasis Masalah dalam proses pembelajaran materi 
pencemaran lingkungan di kelas VIIE SMP Negeri 6 Kota Bengkulu dapat 
meningkatkan aktivitas mengajar guru, rata-rata skor aktivitas guru pada siklus I 
yaitu 25,5 (baik) meningkat disiklus II menjadi 30 (baik) dan meningkatkan rata-
rata skor aktivitas belajar peserta didik siklus I yaitu 25,5 (baik), meningkat 
disiklus II menjadi 30 (baik). Selain itu, pembelajaran dengan menerapkan model 
Pembelajaran Berbasis Masalah dalam proses pembelajaran pada materi 
pencemaran lingkungan di kelas VIIE SMP Negeri 6 Kota Bengkulu dapat 
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah peserta didik. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai rata-rata kemampuan memecahkan masalah peserta didik 68,82 




Kemampuan pemecahan masalah perlu untuk dimiliki peserta didik terutama 
pada peserta didik jenjang SMA, karena ini membantu peserta didik untuk 
membuat suatu keputusan yang tepat. Berdasarkan analisis data dari jurnalnya 
Lendy Destalia bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) 
dengan metode eksperimen dapat meningkatkan keterampilan memecahkan 
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masalah peserta didik pada mata pelajaran biologi kelas X SMA Muhammadiyah 
2 Genteng-Banyuwangi semester genap sebesar 51,5% sebanyak 17 peserta didik 
dan meningkatkan aspek kognitif sebesar 24,2 % sebanyak 8 peserta didik, untuk 
psikomotorik terjadi peningkatan rata-rata kelas sebesar 3,5.
17
 
Namun sesudah diamati langsung kesekolah untuk mengetahui kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik terkhusus pada kelas X IPA di SMA Negeri 1 
Sukoharjo masih termasuk dalam kategori rendah, hal ini bisa diamati dari hasil 
pra penelitian mengenai kemampuan pemecahan masalah, hasil nilai pra 
penelitian mengenai kemampuan pemecahan masalah peserta didik yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 1.1 









1. Memahami Masalah 1,2,3 52% Sangat 
Rendah  
2. Membuat Rancangan Penyelesaian 4,5,6 54% Sangat 
Rendah  
3. Melaksanakan Rancangan 
Penyelesaian 
7,8 48% Sangat  
Rendah  
4. Menarik Kesimpulan 9,10 40% Sangat 
Rendah  
Sumber:dokumen nilai pribadi 
Dari hasil pra penelitian menggunakan pertanyaan esai kemampuan 
pemecahan masalah dari dua kelas di SMA Negeri 1 Sukoharjo mempunyai 
kategori yang amat rendah. Hal ini bisa dilihat dari tabel 1.1 yaitu yang paling 
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rendah terdapat pada indikator menarik kesimpulan yaitu 40 %. Serta indikator 
yang paling tinggi hanya pada indikator membuat rancangan penyelesaian yaitu 
54% serta hal tersebut juga masih masuk dalam kategori amat rendah. Dari hasil 
rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas X IPA masih 
termasukdalam kategori sangat rendah. Karena minimnya pembelajaran yang bisa 
mengasah serta menstimulus peserta didik dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah. 
Bidang ilmu biologi yaitu suatu bidang ilmu pengetahuan yang amat menarik 
karena mempelajari tentang lingkungan serta makhluk hidup. Pembelajaran 
biologi amatlah penting sebab berhubungan langsung dengan peserta didik 
sebagai manusia yang akan mempelajari masalah-masalah mengenai lingkungan 
sekitar. Karena sekarang kabar menyeluruh mengenai lingkungan menjadi hal 
yang amat sering tersiar dimasa sekarang, dimana kerusakan lingkungan yang 
terjadi akibat penebangan liar serta pemanfaatan sumber daya alam secara besar-
besaran tanpa ada pelestarian yang berketerusan. Indonesia ialah Negara dengan 
sumber daya alam yang berlebih, sebab memiliki bermacam sumber daya alam 
yang melimpah seperti minyak bumi, gas, batu bara serta hutan yang amat luas.
19
 
Dari isu global mengenai lingkungan, guru sebagai seorang pendidik harus 
bisa memberitahukan serta membangun bahwasanya pengetahuan mengenai 
lingkungan harus menjadi asas dari sikap untuk bisa menyelesaikan suatu 
persoalan lingkungan. Dari banyaknya isu mengenai masalah lingkungan di atas 
terlihat bahwa literasi lingkungan peserta didik masih dinyatakan rendah, sebab 
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Pelaksanaan pembelajaran pendidikan lingkungan hidup mengalami 
hambatan yang bervariasi, antara lain keterbatasan perangkat pembelajaran, 
materi belum sesuai dengan kurikulum, keterbatasan sumber belajar dan media 
pembelajaran yang relevan, struktur pembelajaran belum terorganisasi dengan 
baik, terjadi kesalahan konsep pada materi pembelajaran serta belum 
diintegrasikannya teknologi di dalam pembelajaran. Upaya yang dapat dilakukan 
untuk mengatasi permasalahan antara lain memperbaiki dan menambah perangkat 
pembelajaran, menyesuaikan materi dengan kurikulum, mengembangkan sumber 
belajar dan media pembelajaran yang relevan, perbaikan struktur pembelajaran, 
serta pengembangan multi media pendukung pembelajaran.
21
  
Salah satu upaya untuk mengatasi kelemahan dalam pendidikan lingkungan 
hidup adalah dengan meningkatkan literasi lingkungan peserta didik. Oleh sebab 
itu, sekolah harus memberikan praktek pembelajaran yang efektif untuk 
mengembangkan perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan. Selain itu 
kegiatan belajar harus memberikan peserta didik kesempatan untuk belajar di luar 
kelas, mengamati alam, berlatih dan menguji isu-isu belajar tentang lingkungan 
guna meningkatkan literasi lingkungan peserta didik.
22
 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru mata 
pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Sukoharjo, dalam proses pembelajaran yang 
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dilakukan di beberapa materi menggunakan metode ceramah dan diskusi dan 
metode pembelajarannya masih kurang bervariasi. Guru juga belum pernah 
menekankan pada sikap dan prilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan 
kepada peserta didiknya. Guru hanya mengajarkan teori-teori atau menilai secara 
kognitif saja belum pernah melihat/memperhatikan literasi lingkungan terhadap 
peserta didiknya. Sehingga literasi lingkungan peserta didik belum berkembang. 
Terlebih penggunaan metode pembelajaran yang masih kurang melibatkan peserta 
didiknya untuk aktif mengutarakan ide atau pendapatnya untuk memecahkan 
suatu masalah-masalah yang diberikan oleh guru. Hal ini menyebabkan peserta 
didik kurang aktif saat pembelajaran berlangsung dan masih monoton atau masih 









No Sub Indikator Nomor Presentase Standar 
1. Pengetahuan Ekologi Dasar 1,2,3,4 60% Sedang 
2. Identifikasi Isu Lingkungan 5,6 58% Rendah  
3. Analisa Isu Lingkungan 7,8 64% Sedang 
4. Rancangan Aksi Lingkungan 9,10,11 51% Sangat Rendah 
5. Niat Untuk Berperilaku 12,13 46% Sangat Rendah 
6. Kepedulian Terhadap 
Lingkungan 
14,15 44% Sangat  Rendah 
7. Perasaan Terhadap Lingkungan 16,17,18 52% Sangat Rendah 
8. Perilaku Komitmen Terhadap 
Lingkungan 
19,20 47% Sangat Rendah 
Sumber:dokumen nilai pribadi 
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Setelah ditinjau langsung ke sekolah ternyata literasi lingkungan peserta didik 
masih masuk kedalam kategori yang rendah. Hal ini bisa diamati dari Pemaparan 
tabel 1.2 membuktikan bahwa literasi lingkungan peserta didik kelas X IPA 2 
serta X IPA 3 masih tergolong amat rendah. hasil dari data pra penelitian 
menunjukkan bahwa presentase terendah yaitu pada sub indikator kepedulian 
terhadap lingkungan yaitu 44% (Kategori amat rendah). Serta presentase tertinggi 
yaitu pada sub indikator menganalisa isu lingkungan dengan presentase 64% 
(kategori sedang). Dari semua sub indikator literasi lingkungan peserta didik kelas 
X IPA di SMA Negeri 1 Sukoharjo yaitu masih amat rendah karena rata-rata 
masih masuk dalam kategori amat rendah. Yang termasuk dalam kategori sedang 
yaitu hanya pada sub indikator pengetahuan ekologi dasar serta menganalisa isu 
lingkungan. hal ini karena guru belum pernah menguatkan literasi lingkungan 
pada peserta didiknya, guru hanya memfokuskan kemampuan kognitifnya saja 
sehingga literasi lingkungan peserta didik masih minim ataupun rendah. 
Pada jurnalnya I Wayan Karmana menyatakan bahwa ―Kemampuan 
pemecahan masalah biologi siswa SMA di Mataram yang diajar dengan strategi 
konvensional (diskusi informasi) mempunyai nilai masih rendah sedangkan yang 
diajar dengan strategi PBL nilai rata-rata dengan kategori sedang. sementara itu 
belum ada yang mempunyai kemampuan pemecahan masalah dengan kategori 
baik sertasangat baik‖.
25
 Dan Arsad Bahri, menyatakan juga bahwa ―Hasil 
keterampilan pemecahan masalah biologi pada peserta didik yang diajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) lebih tinggi 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh Nurul Mauludah 
mengenai literasi lingkungan peserta didik yaitu berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Batangan tentang pengaruh model pembelajaran 
PBL terhadap kemampuan literasi lingkungan peserta didik hasilnya yaitu bahwa 
ada perbedaan kemampuan literasi lingkungan pada kelas eksperimen serta kelas 
kontrol yaitu bahwa pada kelas eksperimen yang dengan menerapkan metode PBL 
bisa meningkatkan kemampuan literasi lingkungan peserta didik dibandingkan 
dengan kelas kontrol yang tanpa menggunakan model pembelajaran PBL (model 
pembelajaran berbasis masalah) diperoleh thitung 2,81 > ttabel 1,67.
27
 
Dari jurnal Diana Kusumaningrum bahwasanya ―Muatan literasi lingkungan 
seharusnya terintegrasi dalam kurikulum. hal ini dimaksud agar literasi 
lingkungan secara efektif diajarkan serta dikuasai oleh siswa. kemampuan literasi 
lingkungan ialah penilaian yang baik terhadap lingkungan yang amat selaras 
dengan kurikulum 2013 yang memfokuskan pada pendidikan karakter. 
Pembelajaran IPA seharusnya bukan saja menjelaskan konsep namun praktik 
langsung terkhusus yang berhubungan dengan lingkungan. Bagian literasi 
lingkungan dibutuhkan untuk pedoman yang sesuai dalam tahapan pemahaman 
konsep lingkungan sertaditerapkan kepada siswa. Perlu dilaksanakan, dipelajari 
serta diterapkan penelitian lanjutan mengenai pengembangan instrumen evaluasi 
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Pada Metode brainstorming ini, mempunyai beberapa Keunggulan serta 
kelemahan yaitu pada metode brainstorming bisa meningkatkan semangat peserta 
didik dalam berpikir tingkat tinggi (HOTS), bisa menumbuhkan berpikir kritis, 
serta membantu peserta didik untuk belajar dengan teman sejawat.  kelemahan 
metode ini yaitu guru  memberi waktu  yang minim untuk peserta didiknya 
berpikir, jadi peserta didik tidak mengetahui benar salahnya. Seringkali persoalan 
yang diutarakan menjadi meluas bahkan persoalan baru muncul.
29
 
Berdasarkan uraian diatas peneliti berusaha untuk menyelesaikan persoalan 
yang berhubungan dengan kemampuan pemecahan masalah serta literasi 
lingkungan yang dimiliki peserta didik, karena terdapat penelitian relevan untuk 
mengatasi kemampuan pemecahan masalahserta literasi lingkungan peserta didik 
dengan menerapkan model PBL Tetapi, pada penelitian ini akan mencoba 
mempergunakan metode brainstorming. Karena Sejauh ini, beberapa penelitian 
relevan mengenai penerapan metode brainstorming diantaranya: (1) Pada 
jurnalnya Maulidyana  hasil penelitiannya yaitu  metode brainstorming bisa 
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik;
30
 (2) metode 
brainstorming bisa mengembangkan berfikir inovatif dalam pembelajaran sains 
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 (3) metode brainstorming di kolaborasikan dengan (GI) bisa 
meningkatkan kegiaatan sertanilai peserta didik.
32
 Serta metode brainstorming 
bisa mengembangkan keterampilan pemecahan masalah secara inovatif pada 
peserta didik di Princess Alia University College.
33
 Dan pada penelitian yang 
dilaksanakan oleh Almutairi, hasil penelitiannya yaitu pemanfaatan brainstorming 
menunjukkan keefektifan dalam mengembangkan keterampilan berpikir inovatif 
siswa di Sekolah Saud Al-Kharji di Kota Kuwait.
34
 
Merujuk dari persoalan diatas, maka peneliti akan mempergunakan metode 
brainstorming, dimana brainstorming ini merupakan proses penyajian sebanyak 
mungkin gagasan pemecahan suatu masalah secara independen tanpa cemas 
dikritik. Dalam metode brainstorming ini bisa meningkatkan semangat peserta 
didik untuk berpikir tingkat tinggi sertabisa menumbuhkan keterampilan berpikir 
kritis. Jadi, peneliti mencoba mempergunakan metode brainstorming ini sebagai 
metode pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 
Masalah lingkungan masih menjadi isu global sampai sekarang. Guru sebagai 
seorang pendidik mempunyai peran penting untuk mengingatkan bahwasanya 
pengetahuan mengenai lingkungan dijadikan landasan dari sikap untuk 
bisamengatasimasalah-masalah lingkungan. Seorang guru biasanya hanya 
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menilaikemampuan kognitifnya saja, belum pernah menguatkan literasi 
lingkungan peserta didiknya. Oleh karena itu peneliti akan mencoba 
mempergunakan metode brainstorming untuk meneliti kemampuan pemecahan 
masalahserta literasi lingkungan peserta didik. Dari masalah tersebut, maka 
peneliti akan mengambil judul ―Pengaruh Metode Brainstorming Terhadap 
Kemampuan Pemecahan MasalahDan Literasi Lingkungan Peserta Didik Kelas X 
Pada Mata Pelajaran Biologi‖. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan masalah diatas, beberapa masalah yang bisa diidentifikasi 
sebagai berikut: 
1. Proses belajar masih berpusat pada seorang guru sehingga proses proses 
belajar bersifat membosankan. 
2. Peserta didik kurang aktif mencari pengetahuan. serta guru sekarang masih 
belum mengajak peserta didik untuk meningkatkan daya pikirnya dalam 
memberikan suatu ide, gagasan ataupun pendapat. 
3. Masih rendahnya kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah. 
4. Guru hanya menilai kognitif peserta didik namun, guru belum pernah 














C. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah, agar penelitian tidak memunculkan asumsi berbeda  
yang tidak terfokuspada bahasan, ialah: 
1. Kemampuan pemecahan masalah yang dibatasi pada indikator memahami 
masalah, membuat rancangan penyelesaian, menganalisa masalah 
(melaksanakan rancangan penyelesaian), serta melaksanakan pemeriksaan 
ulang terhadap tahap-tahap yang telah dilaksanakan (kesimpulan). 
2. Kemampuan literasi lingkungan yang dibatasi dengan indikator 
pengetahuan ekologi, keterampilan kognitif, sikap terhadap lingkungan 
serta perilaku terhadap lingkungan. 
3. Metode pembelajaran yang dipakai dalam proses pembelajaran yaitu 
metode Brainstorming ataupun metode curah pendapat pada mata 
pelajaran Keanekaragaman Hayati. 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini ialah: 
1. Apakah terdapat pengaruh metode Brainstorming ini terhadap kemampuan 
pemecahan masalah peserta didikkelas X pada materi Keanekaragaman 
Hayati? 
2. Apakah terdapat pengaruh metode Brainstorming ini terhadap literasi 








E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini ialah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh metode Brainstorming ini terhadap 
kemampuan pemecahan masalah peserta didikkelas X pada materi 
Keanekaragaman Hayati. 
2. Untuk mengetahui pengaruh metode Brainstorming ini terhadap literasi 
lingkungan peserta didikkelas X pada materi Keanekaragaman Hayati. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu: 
1. Bagi guru 
a. Proses belajar dimasa yang akan datang diharapkan bisa memakai 
metode ini saat melaksanakan proses pembelajaran serta menjadi suatu 
metode yang menarik. 
b. Diharapkan dalam penerapan suatu metode yang digunakan saat proses 
pembelajaran berlangsung, bisa memicu serta meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
c. Diharapkan bisa memicu peningkatan kemampuan literasi lingkungan 
peserta didik. 
2. Bagi Sekolah 
Dari hasil penelitian ini diharapkanbisa menjadi sumbangan pikiran bagi 
pihak sekolah guna meningkatkan mutu sekolah melalui metode 
pembelajaran yang diberikan oleh guru kepada peserta didiknya demi 





3. Bagi Peneliti 
Memberikan pengalaman berharga membangun inovasi dunia pendidikan 
melalui pembelajaran yang meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah serta literasi lingkungan. 
4. Bagi Peserta didik 
Kemampuan pemecahan masalah serta literasi lingkungan dalam 








A. Metode Brainstorming 
1. Definisi 
Metode pembelajaran merupakan bagian dari seluruh perencanaan serta 
prosedur maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara 
penilaian yang akan dilaksanakan. Metode pembelajaran dapat dianggap sebagai 
sesuatu cara atau proses yang teratur. Dalam arti, seluruh proses perencanaannya 
dikaitkan dengan konsep yang berembang yaitu meliputi Standar Kompetensi 
(SK), Kompetensi Dasar (KD), Indikator, tujuan pembelajaran, persiapan 
pembelajaran yang dimulai dari kegiatan pembuka atau awal, kegiatan inti hingga 




Metode Brainstorming adalah metode curah pendapat yang pertama kali di 
perkenalkan oleh Alex Osborn yaitu seseorang yang ahli dalam mengembangkan 
suatu ide atau gagasan bagus diperusahaan Batten, Barton, Durtisne dan Osborn 
(BBDO) pada tahun 1950.Dari metode yang dipopulerkan tersebut, maka metode 
brainstorming mulai diterapkan pada cakupan sekolah yaitu dengan akumulasi 
sejumlah besar ide dari sekelompok orang dalam waktu yang sedikit. Metode ini 
sering digunakan dalam pemecahan atau penyelesaian masalah yang inovatif dan 
dapat digunakan sendiri atau sebagai bagian dari strategi lain. Kegiatan curah 
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pendapat sangatlah berguna untuk membangkitkan semangat belajar dan suasana 
menyenangkan ke dalam kegiatan kelompok, serta mengembangkan ide-ide 
kreatif dari masing-masing peserta didik.
36
 
Metode Brainstorming merupakan metode curah pendapat atau sumbang 
saran. Dengan demikian kelebihan penggunaan metode Brainstorming adalah 
penggunaan daya serap otak dalam memaparkan gagasan atau menyampaikan 
suatu ide. Dalam proses Brainstorming, peserta didik diminta untuk dapat 
mengeluarkan semua ide atau gagasan sesuai dengan kapasitas wawasan dan 
psikologisnya. Metode Brainstorming adalah suatu metode yang tepat untuk 
diterapkan dalam situasi pembelajaran yang singkat tetapi harus menyampaikan 
materi yang banyak untuk peserta didik, karena peserta didik dapat membangun 
pengetahuan dan pemahaman berdasarkan potensi yang dimiliki dirinya sendiri 
dan disempurnakan oleh guru.
37
 
Metode Brainstorming adalah suatu proses penyampaian sebanyak-
banyaknya gagasan atau ide dalam pemecahan suatumasalah secara bebas, 
terbuka, dan tanpa adanya sanggahan terhadap gagasan-gagasan yang muncul. 
Ketidak sesuaian pemilihan metode pembelajaran terkadang bisa menghambat 
pemahaman peserta didik terhadap suatu pembelajaran. Terlebih banyaknya 
seorang pendidik dalam praktiknya mengajar dengan menggunakan metode 
ceramah. Kurangnya kreatifitas dan pembaruan para pendidik dalam merancang 
metode belajar, membuat proses pembelajaran dikelas menjadi jenuh. Hal ini 
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mengakibatkan rendahnya kesempatan peserta didik untuk berinteraksi secara 
aktif dalam pembelajaran. Peran pendidikcenderung dominan sehingga partisipasi 
peserta didik dalam proses pembelajaran rendah dan cenderung menjadi kurang 
tertarik terhadap proses pembelajaran.
38
 
Metode brainstorming adalah suatu bentuk metode diskusi dalam rangka 
menghimpun gagasan, pendapat, informasi, pengetahuan, pengalaman, dari semua 
peserta didik dengan tujuan untuk membuat kompilasi atau kumpulan pendapat, 
informasi dan pengalaman semua peserta didik yang sama ataupun berbeda. 
Metode ini digunakan guna mengungkapkan apa yang ada dipikiran para peserta 
didik dalam menanggapi dan memecahkan masalah yang dilontarkan oleh guru 
didalam kelas, dan siswa dituntut untuk lebih aktif didalam kelas.
39
 
Metode Brainstorming dirancang agar diskusi menjadi menyenangkan dan 
tenang, tetapi tetap harus menaati aturan yang ditetapkan agar berhasil.Ada 
seperangkat aturan bagi peserta yang harus diikuti dan langkah-langkah yang 
dirancang secara jelas terhadap seluruh kegiatan.  Aturan-aturan tersebut 
dirancang untuk membantu proses berpikir kreatif dan mengatasi berbagai 
hambatan untuk mengembangkan ide-ide baru yang dimiliki setiap orang.  
 
 
                                                             
 
38
Fauzatul Ma‘arufah, ‗Pengaruh Metode Brainstorming Terhadap Motivasi Dan Hasil 
Belajar Pada Pembelajaran Tematik Integratif‘, Jurnal Dimensi Pendidikan Dan Pembelajaran, 
4.2 (2016), 19.h.1. 
 
39
Eva Marlina Ginting, ‗Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kelompok 
Investigasi (Group Investigation) Dengan Metode Curah Pendapat (Brainstorming) Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Materi Fluida Dinamis Kelas XI Semester Genap Di SMA Negeri 1 





Peraturan dalam melaksanakan brainstorming adalah sebagai berikut:
40
 
1) Tidak Ada Kritik 
Guru tidak boleh mengkritik ide yang disampaikan dan setiap ide 
diperbolehkan atau dicatat. Peserta didik juga tidak boleh menilai atau 
mengkritik ide dalam mengeluarkan ide.Penilaian ditangguhkan hingga 
tahap evaluasi ide.Jika tidak ada penilaian dan kritik pada tahap 
penyampaian ide, hambatan dalam menyampaikan ide dapat diatasi 
sehingga potensi kreatif individu atau kelompok dapat berkembang. 
2) Bebas dan Santai 
Setiap peserta didik bebas untuk menyumbangkan ide setiap saat dan 
membangun ide-ide lain bagi dirinya. 
3) Fokus pada Kuantitas Ide (Bukan Kualitas) 
Tujuan kegiatan adalah untuk menghasilkan ide sebanyak 
mungkin.Pada tahap awal kegiatan, sangat penting untuk menggali ide 
sebanyak mungkin tanpa memperhatikan kualitas ide yang disampaian 
peserta didik. Guru sebaiknya menetapkan target, misalnya seratus ide 
dalam 20 menit. 
4) Setiap Ide Harus Dicatat 
Setiap ide harus ditulis, walaupun bukan meupakan ide yang bagus atau 
mirip dengan ide yang telah disampaikan sebelumnya, asalkan 
dikemukakan dengan cara yang berbeda.  
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5) Inkubasi Sebelum Mengevaluasi 
Langkah ini merupakan langkah yang sering dilupakan, namun penting 
untuk dilakukan.Peserta didik harus diberi kesempatan untuk berhenti 
atau istirahat (beberapa menitan atau mungkin satu malam) setelah 
tahap mengemukakan ide. 
 
Pembelajaran partisipatif brainstorming memiliki lima langkah 
pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar mengajar. Lima langkah 
pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut:
41
 
1. Pendidik menyusun pertanyaan-pertanyaan tentang kebutuhan belajar, 
sumber-sumber atau kemungkinan-kemungkinan hambatan belajar. 
2. Pendidik menyampaikan pertanyaan-pertanyaan secara berurutan 
kepada seluruh peserta didik dalam kelompok. Sebelum menjawab 
pertanyaan, peserta didik diberi waktu 3-5 menit untuk memikirkan 
alternative jawabannya. 
3. Pendidik menjelaskan aturan-aturan yang harus diperhatikan oleh 
peserta didik, yaitu: setiap orang menyampaikan suatu pendapat, 
mengemukakan pendapat atau gagasan dengan cepat, menyampaikan 
jawaban secara langsung, dan menghindarkan diri untuk mengkritik 
atau menyela pendapat orang lain. 
4. Pendidik memberitahukan waktu yang akan digunakan, misalnya 
sekitar 15 menit untuk menyampaikan masing-masing pertanyaan dan 
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meminta para peserta didik untuk mengemukakan jawabannya. 
Kemudian peserta didik mengajukan pendapat yang terlintas didalam 
pikirannya dan dilakukan secara bergiliran dan berurutan dari samping 
kiri ke kanan atau sebaliknya, dari baris depan ke belakang atau 
sebaliknya. Peserta didik tidak diperbolehkan mengomentari gagasan 
yang dikemukakan peserta didik lainnya, baikkomentar positif atau 
komentar negatif. 
5. Pendidik boleh menunjuk seoorang penulis untuk mencatat pendapat 
dan jawaban yang diajukan oleh peserta didik dan dapat juga menunjuk 
sebuah tim untuk mengevaluasi jawaban dan pendapat yang terkumpul. 
Pendidik menghindarkan kegiatan dari dominasi seseorang peserta 
didik dalam menyampaikan gagasan atau pendapat. 
 
Konsep metode curah gagasan (brainstorming) terkandung makna bahwa 
suatu upaya menjadikan proses belajar mengajar menarik dan bisa mendorong 
peserta didik aktif dalam belajar dan mengemukakan pendapat. Untuk menjadikan 
proses belajar mengajar yang demikian, guru dituntut memikirkan, melaksanakan 
langkah-langkah yang memudahkan bagi peserta didik agar dapat belajar secara 
aktif guna mencapai tujuan pembelajaran secara aktif. Serta dengan metode curah 
pendapat dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bisa 
membawakan kemandirian serta pengarahan diri, memiliki keterbukaan dan 





menyampaikan pendapat dan mengaktualisasi diri dalam memecahkan suatu 




2. Tahapan Metode Pembelajaran Brainstorming 
Tahapan pelaksanaan kegiatan curah pendapat (brainstorming) yaitu 
memahami aturan melaksanakan brainstorming dan sampaikan atau kemukakan 
kembali aturan tersebut. Menuliskan topik yang akan dibahas pada flipchart atau 
papan tulis dan guru menunjuk seorang peserta didik untuk menulis ide-ide pada 
flipchart atau papan tulis. Guru meminta peserta didik atau kelompok untuk 
mengemukakan ide yang terkait dengan topik yang dibahas. Ide yang 
dikemukakan dicatat di flipchart atau papan tulis. Lalu, pengumpulan ide 
dihentikan jika tidak ada lagi ide yang dihasilkan atau batas waktu pengumpulan 
ide telah tercapai. Dan berhenti atau istirahat untuk menetaskan ide (masa 
inkubasi). Istirahat dapat diselingi dengan diskusi untuk mengklarifikasikan ide-
ide yang telah terkumpul tersebut dan tanpa adanyakritikan. Setelah itu, tahap 
evaluasi ide, tahap evaluasi dilakukan setelah masa inkubasi. Sebelum memilah 
dan memilih ide praktis, biarkan kelompok untuk meninjau setiap ide dengan cara 
memilih-milih ide yang positif dan mana ide yang tidak positif tetapi menarik, 
serta mengelompokkan ide yang mirip-mirip dengan ide yang lainnya. Cara ini 
digunakan untuk mengembangkan ide menjadi lebih praktis. Kelompok mulai 
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mengurangi daftar ide yang telah dicatat menjadi beberapa ide potensial dan 
menarik untuk dianalisis dan dipertimbangkan lebih lanjut.
43
 
Waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan brainstorming pada umumnya 
adalah 20 sampai 30 menit untuk tahap pembangkitan ide dan 40 sampai 60 menit 
untuk tahap evaluasi. Kegiatan ini dapat menggunakan flipchart atau papan tulis 
dengan kelangkapan alat tulisnya seperti spidol atau kapur. Kegiatan 
brainstorming dapat dilakukan pada masing-masing kelompok dengan 
memperhatikan kualitas ide yang diajukan. Kertas ukuran kuarto dapat digunakan 
jika flipchart tidak tersedia. Setiap kelompok harus menghasilkan ide yang baik 
dan tidak dimonopoli oleh pimpinan kelompok. Jika anggota kelompok tidak aktif 
menyumbangkan ide akibat manipulasi ketua kelompok, guru perlu menekankan 
kembali aturan dan proses. Hal lain yang perlu ditinjau  pada kelompok adalah 
kualitas pemimpin atau ketua kelompok yang seharusnya antusias, memiliki rasa 
humor, mampu mengemukakan ide sendiri ketika ide kelompok mulai mengering, 
dan hal lain yang dapat membantu keberhasilan kelompok. Beberapa variasi dapat 
dilakukan dalam pelaksanaan brainstorming, misalnya sebagai berikut:
44
 
1. Pengumpulan ide berkeliling (brainstorming circle), yakni melakukan 
pengumpulan ide dalam setiap kelompok ditulis oleh setiap anggota 
kelompok secara bergantian pada selembar kertas. Ketua kelompok 
dapat memulai menulis sebuah ide, kemudian kertas diberikan pada 
teman disebelahnya  dan diminta untuk menulisnya idenya, demikian 
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seterusnya sampai semua peserta didik menulis idenya, demikian 
seterusnya sampai semua peserta didik menulis idenya. 
2. Curah pendapat dengan bergerak berkeliling (corousel brainstorming) 
dapat dilakukan dengan menempelkan masing-masing kertas pendapat 
kelompok pada dinding atau ditempel di meja kelompok, dan anggota 
kelompok lain menambahkan ide pada kertas tersebut. Masing-masing 
kelompok mungkin memiliki ide yng berbeda dengan kelompok lain, 
namun kelompok lain dapat menambahkan ide ketika bergerak 
berkeliling memantau pekerjaan kelompok lain. 
3. Pemilihan konsep-konsep utama dari daftar ide dan membuat 
percabangan pada ide lainnya (brainstorming tree). Pembuatan jejaring 
ide ini dapat dilakukan pada tahap evaluasi dalam upaya memilih ide 
yang paling penting atau mengidentifikasi faktor-faktor yang saling 
terkait dengan topik dan masalah yang akan diselesaikan.  
4. Pengumpulan ide tiga langkah (blender), yakni proses mengumpulkan 
ide  secara berkelompok mulai dari pengembangan ide individu.  
 
 Tahapan blender brainstorming ini adalah sebagai berikut:
45
 
a. Masing-masing peserta didik menuliskan enam kata yang terkait dengan 
topik yang dibahas.  
                                                             
45





b. Peserta didik mencari pasangan dan membandingkan daftar kata yang 
mereka buat, membuat revisi (jika ada yang sama) serta menambah kata 
secara bersama sehingga diperoleh dua belas kata. 
c. Masing-masing pasangan bergabung sehingga membentuk kelompok 
yang terdiri dari empat orang. Kelompok yang baru ini kemudian 
membandingkan daftar kata serta membuat revisi sehingga diperoleh 24 
kata. Masing-masing kelompok membuat empat katagori atas daftar 
kata yang telah diulis, dan membuat nama katagori tersebut. 
 
Menurut Pupu dalam bukunya yang berjudul Strategi Belajar Mengajar, 
langkah-langkah metode brainstorming yaitu:
46
 
1. Tahap Pertama (Orientasi) 
Pendidik menjelaskan masalah yang dihadapi peserta didik beserta latar 
belakangnya dan mengajak peserta didik untuk aktif menyumbangkan 
pemikirannya. 
2. Tahap Kedua (Identifikasi atau analisis) 
Pada tahap ini peserta didik diundang untuk memberikan sumbang 
saran pemikirannya sebanyak-banyaknya. Semua saran ditampung, 
ditulis dan tidak boleh ada yang mengkritik saran yang diberikan 
tersebut oleh masing-masing peserta didik. 
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3. Tahap Ketiga (Klasifikasi)   
Peserta didik mengklasifikasikan hasil dari catatan-catatan yang telah 
dilakukan pada tahap sebelumnya berdasarkan kriteria yang dibuat dan 
disepakati oleh kelompok. 
4. Tahap Keempat (Verifikasi) 
Tahapan ini semua kelompok bersama-sama melihat kembali sumbang 
saran yang telah diklasifikasikan. Setiap sumbang saran diuji 
relevansinya dengan permasalahannya. Apabila terdapat sumbang saran 
yang sama diambil salah satunya dan sumbang saran yang tidak relevan 
bisa dicoret. Kepada pemberi sumbang saran bisa diminta 
argumentasinya. 
5. Tahap Kelima (Konklusi) 
Pada tahap ini, Pendidik dan peserta didik mencoba menyimpulkan 
butir-butir alternatif pemecahan masalah yang disetujui. Setelah semua 
peserta didik puas maka diambil keputusan kesepakatan terakhir cara 
pemecahan masalah yang paling tepat. 
 
3. Kelebihan Dan Kekurangan MetodeBrainstorming 
Seringkali ide-ide brainstorming ini sangat banyak, namun tidak semua ide 
efektif untuk diterapkan.Ide-ide ini kemudian harus diseleksi kembali untuk 





Adapun kelebihan dan kekurangan pada motode pembelajaran  brainstorming. 
Motode brainstorming memiliki banyak keunggulan, antara lain yaitu:
47
 
a. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam berpikir tingkat tinggi. 
b. Menumbuhkan keterampilan berpikir kritis. 
c. Membantu peserta didik belajar dengan teman sejawat. 
Adapun kelemahan pada metode pembelajaran brainstorming, yaitu:
48
 
a. Guru kurang memberi waktu yang cukup kepada peserta untuk berfikir. 
b. Kadang-kadang pembicaraan didominasi peserta yang pandai saja. 
c. Guru yang hanya menampung ide dan tidak dapat menyimpulkannya. 
d. Peserta didik tidak segera mengetahui mana yang benar mana yang 
salah. 
e. Tidak efektif untuk peserta didik yang jumlahnya banyak. 
f. Terkadang masalah yang dilontarkan menjadi melebar bahkan 
memunculkan masalah baru. 
 
 
B. Kemampuan Pemecahan Masalah 
1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah  
Secara umum masalah dapat diartikan sebagai sesuatu yang harus dipecahkan 
atau diselesaikan. Sugiono berpendapat bahwa, masalah diartikan sebagai 
penyimpangan antara yang seharusnya dengan apa yang benar-benar terjadi, 
misalnya antara teori dengan praktek, antara aturan dengan pelaksanaan, serta 
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antara rencana dan pelaksana.
49
 Menurut Slameto, seseorang menghadapai suatu 
masalah apabila ia menghadapi suatu  kondisi yang harus memberikan respons 
tetapi tidak mempunyai informasi, konsep, prinsip dan cara-cara yang dapat 
dipergunakan segera untuk memperoleh pemecahan.
50
 Hal ini mengandung makna 
bahwa, ketika seseorang telah mampu menyelesaikan suatu masalah, maka 
seseorang itu telah memiliki suatu kemampuan baru untuk menyelesaikan masalah 
yang relevan. 
Kemampuan memecahkan masalah memerlukan penggunaan keterampilan 
berpikir secara terpadu dan dasar pengetahuan yang relevan. Meyer dalam Kirkley 
mengungkapkan bahwa terdapat tiga karakteristik pemecahan masalah, yaitu: 
1. Pemecahan masalah merupakan aktivitas kognitif, tetapi 
dipengaruhi oleh perilaku. 
2. Hasil-hasil pemecahan masalah dapat dilihat dari tindakan atau 
perilaku dalam mencari pemecahan. 
3. Pemecahan masalah adalah suatu proses tindakan manipulasi dari 
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.
51
 
Berdasarkan karakteristik diatas, terlihat bahwa pemecahan masalah 
merupakan suatu aktivitas kognitif, dimana peserta didik tidak hanya dapat 
mengerjakan, tetapi juga harus yakin bisa memecahkan. Dalam hal ini motivasi 
dan aspek sikap seperti usaha, keyakinan, kecemasan, persistensi, dan 
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pengetahuan tentang diri adalah sesuatu yang sangat penting dalam proses 
pemacahan masalah. 
2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kemampuan untuk melakukan pemecahan masalah bukan saja terkait dengan 
ketepatan solusi yang diperoleh, melainkan kemampuan yang ditunjukkan sejak 
mengenali masalah, menemukan alternatif solusi, memilih salah satu alternatif 
sebagai solusi, serta mengevaluasi jawaban yang diperoleh. Menurut Pranata 
dalam Paidi, langkah-langkah pemecahan masalah secara analitis yaitu:
52
 
a. Menganalisis dan mendefinisikan masalah 
Menganalisis dan mendefinisikan masalah  merupakan aktivitas 
memilah, mengurai, dan membedakan sesuatu yang kemudian 
digolongkan dan dikelompokkan menurut kriteria tertentu dan dicari 
makna serta kaitannya masing-masing. 
b. Membuat atau menemukan alternatif pemecahan masalah 
Membuat atau menemukan alternatif pemecahan masalah merupakan 
kegiatan membuat rencana dan mencari solusi terbaik untuk 
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c. Mengevaluasi alternatif-alternatif pemecahan masalah 
Mengevaluasi alternatif-alternatif pemecahan masalah merupakan 
mengukur sejauh mana solusi tersebut bisa memberikan efek bagi suatu 
masalah. 
d. Menerapkan solusi atau rencana tindak lanjut 
Menerapkan solusi atau rencana tindak lanjut merupakan merencanakan 
suatu solusi tindak lanjut untuk menyelesaikan masalah tersebut dan 
menerapkannya. 




a. Identifikasi permasalahan, merupakan pengenalan suatu masalah atau 
salah satu proses penelitian yang paling penting. 
b. Representasi permasalahan/penyajian permasalahan, merupakan 
menyajikan sebuah ide/konsep untuk menyelesaikan suatu  masalah 
yang akan disampaikan/diungkapkan kembali. 
c. Perencanaan pemecahan, merupakan merencanakan ide/solusi untuk 
menyelesaikan masalah. 
d. Menerapkan atau mengimplementasikan perencanaan, merupakan 
penerapan suatu ide/konsep yang telah direncanakan untuk 
menyelesaikan masalah.  
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e. Menilai perencanaan, merupakan mengukur sejauh mana solusi atau 
rencana yang telah dibuatnya bisa memberikan efek pada masalah 
tersebut. 
f. Menilai hasil pemecahan masalah, merupakan tahap evaluasi alternatif-
alternatif pemecahan suatu masalah. 
Sementara menurut Kramers, mengemukakan bahwa pemecahan masalah 
mengacu pada empat tahap yaitu:
54
 
a. Memahami masalah 
Pada tahap ini, peserta didik harus mampu memahami masalah dengan 
melihat apa yang diketahui dari permasalahan tersebut dan apa yang 
ditanyakan. 
b. Merencanakan penyelesaian masalah 
Tanpa adanya pemahaman peserta didik tidak mungkin dapat menyusun 
rencana penyelesaian. kemampuan ini sangat tergantung pada 
pengalaman peserta didik dalam menyelesaikan masalah. semakin 
bervariasi pengalaman peserta didik, ada kemungkinan peserta didik 
akan semakin kreatif dalam menyusun rencana penyelesaian masalah. 
c. Melaksanakan rencana penyelesaiannya 
Peserta didik melaksanakan langkah-langkah penyelesaian sehingga 
diharapkan dapat dibuktikan atau diselesaikan sesuai rencana. 
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d. Memeriksa kembali prosedur dan mengecek hasilnya 
Selanjutnya dilakukan pengecekan ulang dan peninjauan kembali 
dengan teliti setiap langkah proses penyelesaian yang telah dilakukan 
untuk memastikan kebenaran jawaban yang diperoleh. 
Berdasarkan uraian diatas, dalam penelitian ini penulis memilih 
menggunakan indikator pemecahan masalah Kramers dengan mempertimbangkan 
bahwa penelitian ini dilakukan terhadap peserta didik kelas X SMAN 1 Sukoharjo 
yang dalam pembelajaran peserta didik belum pernah diukurnya kemampuan 
pemecahan masalah. 
 
C. Literasi Lingkungan 
1. Pengertian Literasi Lingkungan 
Literasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan bahasa dan 
gambar dalam bentuk yang banyak dan beragam untuk membaca, menulis, 
mendengarkan, berbicara, melihat, menyajikan, dan berpikir kritis tentang ide-ide. 
Hal ini memungkinkan kita untuk berbagai informasi, berinteraksi dengan orang 
lain, dan untuk membuat makna. Literasi merupakan proses yang kompleks yang 
melibatkan pembangunan pengetahuan baru dan pemahaman yang lebih dalam. 
Literasi berfungsi untuk menghubungkan individu dan masyarakat, serta 
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Sikap sadar untuk selalu menjaga lingkungan sekitar agar tetap terjaga 
keseimbangannya merupakan arti dari literasi lingkungan. Sikap sadar tersebut 
diartikan juga sebagai sikap melek lingkungan, dimana tidak hanya memiliki 
pengetahuan terhadap lingkungan tetapi juga memiliki sikap peka dan mampu 
memberikan penyelesaian atas isu-isu lingkungan. Siswa sebagai bagian 
darimasyarakat yang disiapkan sebagai turunan penerus dan penyalur perubahan 
di dalam masyarakat yang perlu dibekali kemampuan literasi lingkungan.
56
 
Dengan mengetahui kemampuan literasi lingkungan dan sikap peserta didik 
terhadap lingkungan dapat membangun rasa cinta terhadap lingkungan dan 
menjaga keberadaan sumberdaya alam yang berlimpah di Indonesia. Harus 
dipahami bahwa tujuan dari pendidikan lingkungan yaitu menjadikan peserta 
didik berliterasi lingkungan. Pada beberapa aspek, literasi lingkungan dikatakan 
bagian dari literasi sains. Istilah ―Literasi Lingkungan‖ digunakan dalam 
pendidikan lingkungan sejak tahun 1969 oleh Roth dalam Amini, yang bermakna 
bahwa konsep literasi lingkungan ditegaskan oleh Environment Education and 
Training Patnership (EETAP) yang menyatakan dengan sederhana bahwa seorang 
melek lingkunganmengerti apa yang akan dilakukan kepada lingkungan, mereka 
tahu bagaimana cara melakukan hal tersebut.
57
 
Literasi lingkungan seseorang dapat diukur berdasarkan kriteria komponen-
komponen literasi lingkungan, yaitu: pengetahuan (Knowledge), keterampilan 
kognitif (cognitive skill), sikap (attitude) dan perilaku bertanggung jawab terhadap 
lingkungan (Behavior). Dari sudut pandang peranan pendidikan terhadap literasi 
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lingkungan, dapat dicontohkan, misalnya seorang pendidik suatu hari nanti 
mungkin akan menjadi bagian dari dewan pemerintahan daerah paling efektif, jika 
ia berhasil dapat menimbang pilihan, mengindetifikasi alternatif, berkomunikasi, 
mengajukan pertanyaan yang tepat, menganalisis masukan, dan membuat 
keputusan. Dengan kata lain dalam pembelajaran bukan hanya aspek pengetahuan 
saja yang ditekankan, tapi kemampuan berpikir, afektif dan perilaku juga menjadi 
tolak ukur utama keberhasilan program pendidikan lingkungan.
58
 
Environment Education and Training Patnership (EETAP) menegaskan 
bahwa seseorang melek lingkungan jika mereka tahu apa  yang akan mereka 
lakukan untuk lingkungan. Hal tersebut dapat diartikan bahwa literasi lingkungan 
memiliki komponen karakter seseorang yang dapat menjaga lingkungan dengan 
baik, tidakhanya memanfaatkan saja namun juga mampu mengatasi masalah-
masalah lingkungan yang timbul dari tindakan memanfaatkan tersebut.
59
 
Sedangkan menurut Hollweg, literasi lingkungan diartikan sebagai pengetahuan 
tentang lingkungan serta sikap seseorang yang digunakan untuk membuat 
keputusan yang efektif dalam berbagai konteks lingkungan. Seseorang dikatakan 
memiliki kemampuan literasi lingkungan apabila orang tersebut telah mampu 










Kusumaningrum.Ibid, h. 61 
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2. Pengukuran Literasi Lingkungan  
Pengukuran kemampuan literasi lingkungan diperlukan untuk mengetahui 
sejauh mana kemampuan literasi lingkungan seseorang, agar dapat dilakukan 
tindak lanjut untuk meningkatkan kemampuan tersebut pada diri seseorang. 
Menurut Prasetyo (2017), literasi lingkungan terdiri dari empat bagian yaitu 
pengetahuan peserta didik terhadap lingkungan, keterampilan kognitif , sikap dan 
perilaku peserta didik terhadap lingkungan. Bagian literasi tersebut juga 
merupakan komponen penilaian kemampuan literasi lingkungan seseorang. 
Sejalan dengan pernyataan McBeth  tahun2010, kemampuan literasi lingkungan 
terdiri dari empat komponen yaitu:
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a. Pengetahuan lingkungan yang meliputi dasar-dasar lingkungan. 
b. Sikap terhadap lingkungan yang meliputi pandangan tentang 
lingkungan, kepekaan terhadap kondisi lingkungan, dan perasaan 
terhadap lingkungan. 
c. Keterampilan kognitif yang meliputi identifikasi masalah lingkungan, 
analisis lingkungan dan pelaksanaan perencanaan. 
d. Perilaku yang meliputi tindakan nyata terhadap lingkungan.  
3. Indikator Literasi Lingkungan 
Dalam literasi lingkungan memuat beberapa aspek yaitu pengetahuan 
(kognitif), afektif dan psikomotorik. Ketiga aspek ini menjadi tolok ukur utama 
keberhasilan pendidikan lingkungan. Untuk mengukur literasi lingkungan maka 
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a) Keterampilan kognitif, yang meliputi sub indikator yaitu identifikasi isu 
lingkungan dan rencana aksi lingkungan. 
b) Pengetahuan ekologi, meliputi sub indikator yaitu pengetahuan ekologi 
dasar. 
c) Sikap terhadap lingkungan, meliputi sub indikator yaitu niat untuk 
bertindak, kepekaan terhadap lingkungan, dan perasaan terhadap 
lingkungan. 
d) Perilaku terhadap lingkungan, meliputi sub indikator yaitu perilaku 
komitmen terhadap lingkungan. 
 
Komponen terkait dari literasi lingkungan yaitu pengetahuan, disposisi, 
kompetensi dan prilaku yang bertanggung jawab terhadap lingkungan. Masing-
masing dari komponen tersebut  memegang struktrur yang kompleks dalam 
pendidikan lingkungan praktik, yaitu antara lain:
63
 
1. Pengetahuan harus mencakup fisik, ekologis, sosial, budaya dan sistem 
politik. 
2. Disposisi melibatkan kepekaan, sikap, tanggung jawab pribadi dan 
motivasi. 




Spinola, ‗Enviromental Literacy Comparison Between Students Taught In Eco-Schools 
And Ordinary Schools In The Madeira Island Region Of Portugal‘, Science Education 






3. Kompetensi mencakup identifikasi, analisis, investigasi, evaluasi, dan 
menyelesaikan masalah lingkungan. 
4. Perilaku yang bertanggung jawab terhadap  lingkungan termasuk 
praktik dalam lingkungan menejemen, persuasi, tidakan 
konsumen/ekonomi, aksi politik dan tindakan hukum. 
 
Berdasarkan jurnal yang dimuat oleh Gaye Tuncer yang berjudul ―Assessing 
pre-service teachers‘ environmental literacy in turkey as a mean to develop 




1. Pengetahuan lingkungan 
Pengetahuan lingkungan merupakan serangkaian pengetahuan ekologis 
yang dimiliki oleh individu mengenai lingkungan. 
2. Sikap terhadap lingkungan 
Sikap terhadap lingkungan merupakan kecenderungan umum yang yang 
terjadi pada seseorang dan dibentuk atau dipelajari pada saat merespon 
dengan konsisten/pasti terhadap keadaan lingkungan.  
3. Persepsi kegunaan lingkungan  
Persepsi lingkungan merupakan cara individu untuk memahami dan 
menerima stimulus terhadap lingkungan yang sedang dihadapinya. 
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4. Kepedulian terhadap lingkungan 
Kepedulian terhadap lingkungan dianggap sebagai suatu tingkat 
komitmen dan emosional dari individu terhadap baerbagai isu pada 
lingkungan sekitar. 
 
Penelitian ini didasarkan pada penelitian proyek penilaian literasi lingkungan 
nasional di AS yang berjudul ―Sudi Baseline Nasional Siswa Kelas Menengah‖ 
oleh McBeth. Alat penelitian khusus adalah kuesioner (survey literasi lingkungan 
sekolah menengah/MSELS) yang diterjemahkan dan disesuaikan dengan bahasa 
yunani. Ini terdiri dari tujuh bagian yang sesuai dengan komponen literasi 
lingkungan lebih khusus lagi, kuesioner tersebut mencakup berbagai demografi 











Bagian dari MSELS 
1. Pengetahuan ekologi 1. Pengetahuan ekologi Bagian II: 
Fondasi  ekologis 









dan perasaan lingkungan  
Bagian V: kepekaan 
anda terhadap 
lingkungan 
   
5. Identifikasi isu dan 
Bagian VI: 
Bagaimana perasaan 
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analisis masalah terhadap lingkungan 
hidup 
   Bagian VII A: 
identifikasi masalah 
3. Kemampuan kognitif 6. Perencanaan tindakan Bagaian VII.B: 
analisis masalah 
   Bagian VII.C: 
perencanaan tindakan  
4. Tingkah laku 3. Komitmen aktual 
(perilaku Pro-lingkungan) 
Bagian IV: apa yang 
anda lakukan tentang 
lingkungan hidup 
  Usia, tingkat, jenis 
kelamin, latar belakang 
etnis/ras 
Bagian I: tentang diri 
anda 
 
D. Kajian Materi 
Materi dalam penelitian ini yaitu keanekaragaman hayati. Materi 
keanekaragaan hayati merupakan salah satu materi yang terdapat dalam kurikulum 
2013 dan merupakan salah satu materi yang diajarkan pada kelas X semester 
ganjil di SMA Negeri 1 Sukoharjo Pringsewu. Berikut adalah uraian materi 




Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator Materi 
1. KI-1 dan KI-2 
:Menghayati dan 
mengamalkan  ajaran 
agama yang dianutnya dan 
menghayati dan 
mengamalkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, 
toleran, damai), santun, 
responsif dan proaktif dan 
menunjukan sikap sebagai 











1.2 Menyadari dan 
mengagumi pola 



































dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia 





ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan 
humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan 
pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
3. KI-4: Mengolah, menalar, 
dan menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan 
mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah 
keilmuan 
bioproses 












ilmiah: teliti, tekun, 
jujur terhadap data 
dan fakta, disiplin, 












secara ilmiah dan 
kritis, responsif dan 
proaktif dalam 
dalam setiap 
tindakan dan dalam 
melakukan 
pengamatan dan 
percobaan di dalam 
kelas/laboratorium 
maupun di luar 
kelas/laboratorium 
2.2 Peduli terhadap 

















flora, fauna di 
Indonesia 





n hayati dan 
upaya 
pelestariannya  



























E. Penelitian Relevan 
Berikut merupakan penelitian yang berkaitan dengan metode pembelajaran 
brainstorming, yaitu: 
1. Penelitian dari Widowati (2016), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
metode brainstorming merupakan salah satu teknik yang dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif yang digunakan untuk 
mengembangkan suatu ide baru. Brainstorming merupakan salah satu cara 
cerdas untuk menggeneralisasikan ide-ide baru ataupun ide-ide yang 
kreatif bagi peserta didik. Jadi, metode brainstorming ini dapat 
mengkombinasikan ide-ide individu dengan ide orang lain untuk 




2. Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Ma‘rufah (2016),Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa metode brainstorming dapat 
meningkatkan motivasi belajar pada pembelajaran tematik integratif. Hal 
ini terbukti karena dari hasil uji t diperoleh signifikansi 0,000 yang 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif  pada metode 




3. Dalam jurnalnya Maulidyana (2018), hasil penelitiannya menunjukkan 
adanya pengaruh yang signifikan dari pemberian perlakuan terhadap 
keterampilan pemecahan masalah peserta didik dengan menggunakan 
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metode brainstorming. Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan kelas 





F. Kerangka Berfikir 
Permasalahan isu global mengenai lingkungan yang menjadi dasar penelitian 
ini. Sebagai seorang guru  harus membekali peserta didiknya untuk memiliki 
wawasan lingkungan yang baik dan menyadarkan peserta didiknya untuk melek 
lingkungan. Kemampuan-kemampuan pemecahan masalah  dapat membantu 
peserta didik untuk membuat suatu keputusan yang tepat, cermat, sistematis, logis, 
dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang. Sebaliknya, jika kurangnya 
kemampuan-kemampuan ini akan mengakibatkan peserta didik pada kebiasaan 
melakukan berbagai kegiatan tanpa mengetahui tujuan dan alasan melakukannya. 
Dari permasalahan tersebut peneliti memiliki beberapa alasan  untuk 
menggunakan metode brainstorming karena pada metode brainstorming semua 
peserta didik diwajibkan untuk menuangkan gagasan atau ide secara bebas dan 
tanpa takut dikritik serta tidak ada batasan untuk memberikan pendapatnya. 
Dengan menggunakan metode brainstorming ini maka peserta didik dapat 
memunculkan suatu ide-ide baru dari suatu permasalahan yang diberikan. Jadi, 
dengan menggunakan metode brainstorming ini diharapkan dapat meningkatkan  
kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah dan literasi lingkungan 
peserta didik. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti akan mengamati 







pengaruh metode pembelajaran brainstorming terhadap kemampuan pemecahan 
masalah dan literasi lingkungan peserta didik kelas X pada mata pelajaran biologi. 
 






















MASALAH DALAM PEMBELAJARAN 
1. Pembelajaran masih berpusat pada 
satu arah yaitu guru 
2. Penggunaan metode pembelajaran 







didik menjadi pasif 
dalam pembelajaran 







Metode brainstorming dapat mendorong 
peserta didik untuk aktif  dalam proses 
pembelajaran dan memberikan peserta didik 
untuk berpendapat dalam memecahkan 
masalah yang diberikan oleh guru 
 
Kemampuan pemecahan 
masalah dan literasi 






G. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah dalam 
penelitian.
69
 Adapun hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Terdapat pengaruh metode brainstorming terhadap kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik kelas X pada materi keanekaragaman 
hayati di SMA Negeri 1 Sukoharjo 
2. Terdapat pengaruh metode brainstorming terhadap literasi lingkungan 
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